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Abstract. The purpose of this research is to find out how accounting records have been implemented so far. This 

research was conducted at UMKM Aneka Musyawarah Hikmah using a qualitative case study approach. The 

data sources used are primary data in this research through data collection techniques including observation, 

interviews, documentation, and informant determination techniques using 3 different informants AA, BJ, BW and 

lecturer key informants. The results of this research are that the Aneka Musyawarah Hikmah MSMEs still keep 

simple records in notebooks and calculators without journaling, by recording the sum of sales proceeds minus 

other expenses so that these MSMEs do not know the profits and losses. This is due to the low level of education 

they have received and the lack of knowledge so that these MSMEs still do not implement recording in 

accordance with SAK- EMKM, because of the limitations they have and sometimes they think of just running a 

business without having to go to the trouble of keeping records. 

Keywords : Application of Accounting; Recording based on SAK-EMKM; MSMEs 

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan pencatatan akuntansi yang 

 diterapkan selama ini. Penelitian ini dilakukan di UMKM Aneka Musyawarah Hikmah dengan menggunakan 

 metode kualitatif pendekatan studi kasus. Sumber data yang digunakan data primer dalam penelitian ini melalui 

 teknik pengumpulan data meliputi observasi,wawancara,dokumentasi,dan teknik penentuan informan dengan 

 menggunakan 3 informan yang berbeda AA,BJ,BW dan informan kunci dosen. Hasil dari penelitian ini bahwa 

 UMKM Aneka Musyawarah Hikmah ini masih melakukan pencatatan secara sederhana dibuku tulis dan 

 kalkulator tanpa adanya penjurnalan, dengan mencatat penjumlahan dari hasil penjualan dikurangi dengan 

 pengeluaran lainnya sehingga para UMKM ini tidak mengetahui keuntungan dan kerugian. Hal ini dikarenakan 

 rendahnya pendidikan yang ditempuh dan minimnya pengetahuan sehingga para UMKM ini masih belum 

 menerapkan pencatatan sesuai dengan SAK-EMKM, karena keterbatasan yang mereka miliki dan terkadang 

 mereka berpikir untuk menjalankan usaha saja tanpa harus bersusah payah melakukan pencatatan.  

Kata Kunci:  Penerapan Akuntansi; Pencatatan berdasarkan SAK-EMKM; UMKM 

 I. PENDAHULUAN  

 UMKM merupakan suatu jenis usaha yang didirikan oleh badan perorangan maupun kelompok, mampu 

dalam memberikan lapangan pekerjaan untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan perekonomian baik 

makro maupun mikro[1]. Selain itu kemampuan UMKM dalam menyediakan lapangan pekerjaan sangatlah 

mudah dalam suatu perekonomian daerah yang memberikan kontribusi dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat untuk mendapatkan penghasilan, karena sebagian besar para pelaku UMKM ini berasal dari domisili 

keluarga atau rumahan. Hal ini terbukti karena menyerapan tenaga kerja dalam peningkatan pendapatan dan 

mampu bertahan dibandingkan dengan usaha sektor lain di Indonesia pasca krisis tahun 1997[2]. Kontribusi 

UMKM terhadap bidang industri perdagangan di Indonesia mencapai 58,97 % juta semakin meningkat di tahun 

2019[3]. Namun dibalik itu semua UMKM di Indonesia ini masih sangat rendah disebabkan adanya tantangan 

yang sedang dihadapi oleh para pelaku usaha dan memiliki pengaruh sangat besar, salah satunya adalah 

pemahaman mengenai Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan pencatatan akuntansi[4]. Dalam menjalankan 

bisnisnya para pelaku usaha masih banyak yang belum menerapkan akuntansi. Akuntansi adalah suatu proses 

dalam pengumpulan, pencatatan, pengikhtisaran, serta menganalisa bukti transaksi keuangan yang terjadi dan 

nantinya akan diringkas menjadi suatu      laporan keuangan. Akuntansi berperan penting dalam kemajuan UMKM, 

dikarenakan dengan pencatatan akuntansi sesuai dengan standar yang berlaku dapat membantu usaha mikro kecil 

ini pada saat pengambilan keputusan, serta mempermudah dalam menyediakan suatu informasi secara tepat yang 
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berkaitan dengan kegiatan operasional suatu perusahaan. Bahkan para pelaku UMKM ini ada juga yang 

menganggap bahwa proses pencatatannya terlalu rumit, sehingga dalam penyusunan laporan keuangan dari 

transaksi yang terjadi tidak penting untuk dilakukan[5]. 

 Penerapan pencatatan akuntansi adalah tahap awal dalam melakukan pencatatan, pengikhtisaran serta 

mengidentifikasi bukti transaksi yang terjadi pada usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). Namun di sisi lain 

pemahaman mengenai pencatatan akuntansi disebabkan para pelaku usaha tidak mengerti pencatatan akuntansi 

sesuai dengan standart yang berlaku dalam menjalankan suatu usaha, dikarenakan dengan adanya pencatatan dapat 

mempermudah para pelaku usaha untuk mendapatkan kepercayaan kepada pihak bank dalam mengajukan 

pinjaman modal yang sangat berguna untuk pengembangan kegiatan usahanya, sebagai bentuk dukungan dari 

pemerintahan untuk membantu para UMKM dalam mendorong perkembangan usahanya, dan perubahan 

pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Siklus akuntansi ini didasarkan pada prosedur yang berlaku, dengan 

tujuan untuk mencegah kebangkrutan sesuai dengan kondisi keuangan perusahaan bukan berdasarkan asumsi 

semata atau sering juga disebut dengan istilah SGDS. SDGS (Sustainable Development Goals)  adalah sebuah 

pembangunan skala global secara berkelanjutan dalam upaya menyejahterakan masyarakat, yang disusun oleh 

Perserikatan Bangsa- Bangsa ( PBB ) dan mencakup 17 dengan tujuan menuju Indonesia maju. Hal ini merupakan 

point dari SDGS nomor 8 tentang pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi yang digunakan dalam proses 

pengambilan keputusan, hal ini juga dapat membantu pemerintahan untuk mengurangi angka pengangguran dan 

kemiskinan, serta meningkatkan perekonomian masyarakat menjadi lebih baik    dikarenakan pengetahuan 

mengenai pencatatan yang dimilikinya sangat terbatas[6].  

 Proses pencatatan transaksi adalah suatu kegiatan yang melibatkan pertukaran barang,jasa, atau aset 

antara dua pihak antara pihak pembeli dengan pihak penjual, yang dimana dalam proses ini melibatkan 

kesepakatan yang saling menguntungkan dan membutuhkan bukti pembayaran untuk mendukung transaksi 

tersebut. Didalam transaksi ini ada penjualan,pembelian,pembayaran gaji,dan biaya-biaya lainnya yang dapat 

mengubah posisi harta keuangan perusahaan. Proses pencatatan akuntansi mengenai transaksi melibatkan 

beberapa tahapan penting dalam mengumpulkan,menganalisis data transaksi antara lain indentifikasi transaksi 

adalah semua transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan seperti pembelian,penjualan,dan pengeluaran. 

Tahapan pencatatan antara lain Analisis transaksi adalah tahap menganalisis setiap transaksi untuk memastikan 

bahwa data yang dikumpulkan secara akurat dan lengkap, selanjutnya ada tahap pencatatan transaksi dalam jurnal 

yang dimana mengubah data transaksi menjadi format jurnal yang berguna untuk memudahkan pencatatan, tahap 

lainnya yaitu pembukuan dari mengubah jurnal menjadi buku besar yang mencatat semua transaksi keuangan 

secara sistematis, selanjutnya ada penyesuaian sehingga dalam proses penyesuaian pada buku besar ini untuk 

memastikan bahwa pencatatan akuntansi akurat sesuai dengan prinsip akuntansi, tahap selanjutnya adalah neraca 

saldo sebelum penyesuaian yang digunakan untuk membandingkan antara neraca saldo setelah penyesuaian, dan 

tahap terakhir adalah jurnal penutup yang digunakan untuk menutup buku besar dan mempersiapkan laporan 

keuangan.  

 Dengan adanya tahap-tahap ini perusahaan dapat menghasilkan laporan keuangan secara akurat dan 

membantu dalam proses pengambilan suatu keputusan, sehingga Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) 

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) pada 24 Oktober 2016 telah mengesahkan pencatatan dalam SAK-EMKM 

(standar akuntansi keuangan – entitas mikro, kecil, dan menengah)[7]. Dengan ini diharapkan para usaha lebih 

mudah dalam menyusun laporan keuangan bagi UMKM di  indonesia, di sisi lain pencatatan berdasarkan SAK – 

EMKM adalah standar akuntansi yang sangat berguna bagi usaha mikro kecil dikarenakan dapat mengatur tentang 

bagaimana pencatatan akuntansi secara benar salah satunya laporan keuangan[8]. Sehingga dalam hal ini 

pencatatan berdasarkan SAK EMKM ini dilakukan secara lebih sederhana daripada SAK-ETAP (standar 

akuntansi keuangan - entitas tanpa akuntabilitas publik). Perbedaan dari SAK EMKM dengan SAK ETAP yang 

utama karena mengatur transaksi yang dilakukan oleh UMKM dalam mencatat aset dan liabilitas berdasarkan 

harga perolehan, ada beberapa standar khusus mengenai komponen dalam laporan keuangan SAK EMKM di 

antaranya yaitu terdiri dari Laporan Laba Rugi, Laporan Neraca, dan Catatan atas Laporan Keuangan (CALK)[9]. 
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 Laporan keuangan merupakan ringkasan data keuangan dari informasi keuangan suatu perusahaan yang 

menjelaskan mengenai setiap akun-akun transaksi yang terjadi selama satu periode, dan dijadikan sebagai tolak 

ukur dalam melakukan pengambilan keputusan secara tepat dari usaha yang dijalankan[10].  Laporan keuangan 

berdasarkan SAK – EMKM terdiri dari penjurnalan,dan laporan keuangan didalamnya terdapat Laporan Laba 

Rugi, Laporan Neraca, dan Catatan atas Laporan Keuangan (CALK). Laporan Laba Rugi adalah laporan yang 

menggambarkan hasil operasi perusahaan dalam periode tertentu, Laporan Neraca adalah suatu laporan yang 

disusun secara sistematis tentang posisi keuangan mengenai aset, liabilitas, dan kewajiban pada periode tertentu, 

sedangkan Catatan atas Laporan Keuangan (CALK) adalah laporan yang menyajikan suatu informasi secara rinci 

dari suatu kebijakan akuntansi[11]. Pada dasarnya masyarakat tidak mengerti mengenai masalah pencatatan 

akuntansi, sehingga kebanyakan dari para pelaku usaha hanya berfokus pada pengembangan usaha saja tanpa 

memikirkan pentingnya pencatatan pembukuan sederhana[12]. Hal ini disebabkan adanya kurangnya modal untuk 

usaha, karena pihak kreditur tidak percaya tanpa mengetahui posisi keuangan[13]. Oleh sebab itu pemerintah 

membuat kebijakan SAK – EMKM dengan tujuan untuk mengatur transaksi secara umum dan memberikan 

kemudahan bagi para pelaku UMKM dalam melaksanakan pencatatan akuntansi yang nantinya digunakan dalam 

penyajian laporan keuangan dan juga agar mendapatkan pinjaman modal dari pihak bank untuk pengembangan 

suatu usaha[14]. 

 Gambar 1. Format Laporan Posisi Keuangan UMKM berdasarkan SAK-EMKM 
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Gambar 2. Format Laporan Laba Rugi UMKM berdasarkan SAK-EMKM 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 

 

Gambar 3. Format Catatan Atas Laporan Keuangan UMKM berdasarkan SAK-EMKM 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 Pencatatan akuntansi adalah salah satu tahap awal di dalam siklus akuntansi dengan melakukan 

penjurnalan pada transaksi yang didasarkan pada bukti dokumen dengan menganalisis transaksi keuangan yang 

telah terjadi dan dimasukkan kedalam kolom debit dan kredit[15]. Pengetahuan mengenai pencatatan dan 

pengelolaan keuangan yang dilakukan untuk menjaga kestabilan ekonomi dan menjadi faktor utama penyebab 

kegagalan suatu usaha, karena adanya keterbatasan pengetahuan mengenai pencatatan akuntansi yang dilakukan 
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secara sederhana dengan menggunakan alat bantu kalkulator dan buku tulis. Namun kenyataannya banyak para 

UMKM ini memiliki kelemahan akuntansi, salah satunya rendahnya pendidikan dan kurangnya pemahaman 

akuntansi terutama dalam melakukan pencatatan keuangan, sehingga dalam penyusunan laporan keuangan 

seringkali tidak dicatat oleh para pelaku usaha dikarenakan seringkali tercampur antara keuntungan dari penjualan 

dengan modal pribadi, sehingga usaha yang dijalankan mengalami kemacetan terutama dalam masalah 

pencatatan[16]. Hal ini sangat sulit bagi pelaku usaha untuk mengetahui keuntungan penjualan dari customer, dan 

pemilik hanya menjumlahkan seluruh penerimaan kemudian dikurangi dengan pengeluaran secara sederhana 

bahkan seringkali para pelaku usaha melakukan pencatatan[17]. 

 Hal ini karena kurangnya pemahaman dan ketidakmampuan dalam melakukan pencatatan akuntansi 

sesuai dengan standart yang berlaku salah satunya yaitu pedoman SAK – EMKM, sehingga dalam menjalankan 

bisnisnya para pelaku usaha tidak memikirkan pentingnya pencatatan akuntansi, namun masih banyak para 

UMKM sudah menerapkan pencatatan akuntansi walaupun secara sederhana dalam usaha mereka, hal ini 

dikarenakan setiap UMKM pasti mengharapkan usahanya berhasil dalam menjalankan serta mengembangkan 

usahanya didalam persaingan pasar [18]. Terutama pada UMKM Aneka Musyawarah hikmah adalah salah satu 

jenis usaha yang bergerak dibidang distributor dalam mengelola berbagai macam jenis produk tas kertas atau 

paperbag, yang mana dalam menjual barang dagangannya ke berbagai toko kelontong, selain itu produk tas kertas 

ini juga cocok digunakan sebagai souvenir. Perusahaan ini sudah menerapkan akuntansi secara sederhana, namun 

hanya mencatat penerimaan dari pendapatan penjualan dikurangi dengan pengeluaran lainnya tanpa adanya 

penjurnalan ke dalam buku tulis. Kebanyakan dari para usaha beranggapan bahwa pencatatan akuntansi tidak 

penting untuk dilakukan yang hanya membuang waktu, dan lebih mengandalkan pencatatan  sederhana. Sehingga 

para pelaku usaha kecil dan menengah ini hanya berpikir untuk mendapatkan keuntungan saja tanpa harus 

bersusah payah melakukan pencatatan, yang disebabkan kurangnya keterbatasan sumber daya manusia(SDM) dan 

rendahnya pendidikan yang ditempuh selama ini[19]. 

 Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari UMKM Aneka Musyawarah Hikmah bahwa di dalam 

usaha ini proses pencatatannya dilakukan secara sederhana dari penerimaan dan pengeluaran kas dicatat secara di 

buku tulis tanpa melakukan penjurnalan.  Sehingga Penerimaan kas adalah transaksi penerimaan uang secara tunai 

yang menyebabkan bertambahnya aset perusahaan berupa kas, yang meliputi penjumlahan dari transaksi 

penjualan tunai usaha paperbag, disisi lain terdapat pengeluaran kas adalah kejadian yang berkaitan dengan 

pendistribusian barang ke suatu entitas lain, meliputi pembelian lem polyoinly acetate, pembelian macam kertas 

kraft, pembelian peralatan lainnya seperti gunting, penggaris, dan pelubang kertas (plong), pembelian macam 

tali seperti serat, kur, dan pita, pembayaran gaji pegawai, pembayaran listrik, pembelian bensin mobil pick, serta 

perawatan mesin. Kemudian dalam melakukan perhitungannya dimasukkan kedalam buku tulis dengan cara 

menjumlahkan seluruh pendapatan usaha kemudian dikurangi dengan pengeluaran lainya selama periode tertentu. 

Meskipun dalam melakukan pencatatan secara sederhana dan tidak sesuai dengan SAK – EMKM, maka hal ini 

seringkali menyebabkan kerugian pada suatu usaha, oleh sebab itu UMKM Aneka Musyawarah Hikmah ini harus 

diperhatikan terutama masalah pencatatan, baik dari segi pengetahuan maupun pengalaman yang dimiliki, karena 

sebagian besar dapat bermanfaat bagi pihak usaha kecil dan menengah sebagai proses pengambilan suatu 

keputusan terutama masalah ekonomi perusahaan[20]. Para UMKM di Desa Kedinding Kecamatan Tarik 

Kabupaten Sidoarjo ini belum memiliki pembukuan yang terstruktur rapi, dikarenakan dalam pencatatannya yang 

sangat sederhana tidak sesuai dengan pedoman akuntansi sesuai dengan SAK-EMKM, sehingga alasan dalam 

penelitian dengan memilih usaha UMKM Aneka Musyawarah Hikmah ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

penerapan pencatatan akuntansi yang diterapkan selama ini. 

II. METODE 

  Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif adalah sebuah penelitian ilmiah yang 

bertujuan untuk menjelaskan mengenai permasalahan yang terjadi secara mendalam, penelitian ini 

menggunakan pendekatan studi kasus[21]. Hal ini dikarenakan peneliti ingin menggali informasi mengenai 

Penerapan Pencatatan Akuntansi di UMKM ini  yang dilakukan secara sederhana. 
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Objek penelitian 

Objek penelitian adalah daerah atau tempat yang digunakan peneliti dalam melaksanakan kegiatan 

penelitian dan juga digunakan untuk mendapatkan informasi terkait dengan data yang diperlukan selama proses 

penelitian[22]. Objek didalam penelitian ini berada di UMKM Aneka Musyawarah Hikmah yang terletak di 

Dusun gebang malang Rt.07 Rw.03, Desa kedinding kecamatan tarik, Kabupaten Sidoarjo. 

Sumber Data 

Dalam penelitian ini data yang digunakan yaitu data primer. Data primer adalah data yang dikumpulkan 

untuk kebutuhan penelitian, dengan cara melakukan wawancara secara langsung dengan informan yang berbeda 

terkait judul penelitian “Analisis Penerapan Pencatatan Akuntansi berdasarkan SAK-EMKM pada UMKM 

Aneka Musyawarah Hikmah”. Data ini didukung dengan dokumentasi dan pengumpulan data berdasarkan 

permasalahan yang terjadi selama proses penelitian. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data, dengan tujuan 

peneliti ingin mendapatkan data mengenai permasalahan yang terjadi[23], teknik pengumpulan data ada 3 antara 

lain: 

a.   Observasi 

Observasi adalah kegiatan pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian[24]. Metode ini 

merupakan pengumpulan data dengan cara mengamati kejadian secara langsung, mengenai bagaimana cara 

UMKM Aneka Musyawarah Hikmah dalam melakukan pencatatan secara sederhana di buku tulis tanpa adanya 

penjurnalan.  

b.  Wawancara 

Wawancara adalah proses pengumpulan dan memperoleh informasi secara mendalam untuk melakukan 

penelitian, dengan menggunakan kegiatan tanya jawab secara terbuka jenis open question antara peneliti dan 

pihak informan yang berbeda, dengan memberikan berbagai pertanyaan dari peneliti mengenai permasalahan 

yang terjadi dan berinteraksi secara langsung dalam memperoleh data akurat[25]. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah proses pengambilan data yang berbentuk foto, rekaman suara ataupun video. Selain 

itu terdapat data lain yang dijadikan sebagai dokumen pendukung salah satunya catatan di buku harian, nota 

penjualan tunai, nota pembelian kemudian data dikumpulkan sebagai informasi tambahan dalam penelitian. 

Teknik Penentuan Informan 

Informan adalah orang yang dipilih sebagai kunci utama untuk mendapatkan informasi mengenai 

permasalahan yang terjadi, yang mana pihak yang akan diwawancarai adalah informan yang berbeda dalam 

memberikan informasi mengenai situasi dan kondisi di usaha ini. Teknik penentuan informan antara lain: 

Tabel 1. Informan Berbeda 

No. Nama Bagian Inisial 

1. Arofatul Aliyah Keuangan AA 

2. Bapak Joko Penjualan BJ 

3. Bapak Wade Kasir/administrasi BW 

Sumber: Peneliti 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah rangkaian kegiatan dari penelaah, pengelompokkan data yang diperoleh dari 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian data tersebut dipilah dan dijadikan satu dengan tujuan 

agar para pembaca bisa mengerti serta memahami dari adanya penelitian ini secara akurat mengenai fakta yang 
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sedang diselidiki[26]. Dalam teknik analisis data ini menggunakan analisis deskripsi, yang dimana dengan 

tujuan menjelaskan penerapan akuntansi berdasarkan SAK-EMKM dengan tahap pencatatan antara lain: 

1. Mengidentifikasi pencatatan akuntansi yang digunakan pada usaha paperbag di UMKM Aneka 

Musyawarah Hikmah pada bulan Mei 2024 

2. Membuat daftar aset tetap yang dimiliki oleh UMKM Aneka Musyawarah Hikmah  

3. Membuat neraca saldo awal per Mei 2024  

4. Mencatatat transaksi keuangan kedalam jurnal khusus sesuai dengan pencatatan transaksi yang 

dilakukan oleh UMKM Aneka Musyawarah Hikmah selama ini dan memasukkan nominal sesuai 

dengan bukti berupa buku tulis kedalam akun debit dan kredit  

5. Memposting akun-akun di jurnal transaksi kedalam buku besar sesuai dengan akun yang telah 

dijurnal untuk mengetahui saldo akhir  

6. Menyusun laporan keuangan sesuai dengan SAK-EMKM yang terdiri dari laporan laba rugi, laporan 

neraca, dan catatan atas laporan keuangan (CALK). 

Penyajian Data 

 

                   Tabel 2.            UMKM Aneka Musyawarah Hikmah 

                Rekapan Transaksi Pembelian dan Penjualan 

      Per Mei 2024 

 

 

      

 

 

                      

 

  

 

                      
           Sumber : Diolah oleh peneliti 

 
           Tabel 3.                    UMKM Aneka Musyawarah Hikmah 

                            Data Pengeluaran Beban  

        Per Mei 2024 

 

 

 

 

 

 
                                           Sumber: Diolah oleh peneliti 

 

ANALISIS DATA 

Penerapan pencatatan akuntansi dimulai dari mengidentifikasi data transaksi yang terjadi selama ini di UMKM 

Aneka Musyawarah Hikmah, dan melakukan penjurnalan, laporan keuangan yang terdiri dari, laporan laba rugi, 

Beban Gaji  Rp        20.000.000  

Beban Listrik  Rp          1.000.000  

Beban Bahan Bakar 

Bensin  Rp          1.000.000  

Beban Perbaikan Mesin  Rp          1.000.000  

Beban Konsumsi  Rp              300.000 

tanggal Nominal 

Mei-24 400.000Rp              

1.480.000Rp          

1.880.000Rp          

600.000Rp              

2.640.000Rp          

2.640.000Rp          

350.000Rp              

2.320.000Rp          

2.240.000Rp          

1.350.000Rp          

3.280.000Rp          

1.480.000Rp          

1.880.000Rp          

500.000Rp              

1.320.000Rp          

1.170.000Rp          

300.000Rp              

1.170.000Rp          

3.280.000Rp          

3.760.000Rp          

Penjualan Tunai 

Pembelian Barang Tunai

Penjualan Tunai 

Penjualan Tunai 

Penjualan Tunai 

Pembelian Barang Tunai

Penjualan Tunai 

Penjualan Tunai 

Penjualan Tunai 

Pembelian Barang Tunai

Penjualan Tunai 

Penjualan Tunai 

Pembelian Barang Tunai

Pembelian Barang Tunai

Pembelian Barang Tunai

Penjualan Tunai 

Penjualan Tunai 

keterangan 

Penjualan Tunai 

Penjualan Tunai 

Penjualan Tunai 
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laporan neraca, catatan atas laporan keuangan (CALK) yang dibantu dengan aplikasi microsoft excel. Sebelum 

melakukan pencatatan akuntansi berdasarkan SAK-EMKM. Adapun langkah langkah sebagai berikut: 

  
Pengumpulan Data 

      Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara, observasi,dokumentasi. Data yang 

dikumpulkan berupa rekaman audio atau video dari hasil wawancara dengan informan yang berbeda, dan disertai 

bukti data lain terkait sebagai dokumen pendukung. Data penelitian ini nantinya akan direkam dan dicatat sebagai 

bukti sesuai dengan fakta yang terjadi. 

 

Transkrip 

          Transkrip adalah bentuk catatan tertulis yang dilakukan secara sederhana dengan cara mengubah awalnya 

suara atau video dari hasil wawancara menjadi teks secara lebih rinci dan lengkap. Transkrip hanya berisi teks yang 

telah dilihat atapun didengar secara langsung dan disampaikan oleh pihak informan[27]. 

 

Reduksi data  

           Reduksi data adalah tahap penyempurnaan data banyak terkait jawaban yang disampaikan oleh pihak 

informan, dan akan diambil point atau inti sesuai dengan tema penelitian[28]. Selama proses reduksi berlangsung, 

data nantinya akan diberi coding. Coding digunakan untuk membantu peneliti dalam mengumpulkan data dengan 

jumlah cukup banyak menjadi satu. 

 

Penyajian data 

          Penyajian data adalah salah satu kegiatan dalam membuat laporan hasil penelitian untuk dimasukkan 

kedalam pembahasan yang dikaitkan dengan teori dan penambahan dokumentasi foto,audio sebagai penguat dalam 

penelitian yang telah direduksi, nantinya akan dijadikan satu dengan bantuan software Nvivo 12 plus. Peneliti 

menggunakan Nvivo 12 plus ini karena dapat mempermudah untuk membuat pola atau inti dari pertanyaan yang 

seringkali dibicarakan oleh pihak informan yang berbeda dan nantinya akan dimasukkan ke dalam pembahasan. 

 

Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah tahap terakhir dari proses penelitian dilapangan setelah dilakukan penyajian data. Hal 

ini merupakan bagian penting yang harus didasarkan pada bukti kuat dan mampu menjawab pertanyaan penelitian 

secara rinci dan jelas. 

 

 Teknik Keabsahan Data  

      Teknik keabsahan data ini menggunakan metode Triangulasi sumber data. Triangulasi sumber data adalah  

teknik menggabungkan serta mengecek kembali dokumen terkait dengan kebenaran data penelitian hasil wawancara 

yang disampaikan oleh pihak informan berbeda, wawancara tidak hanya dengan informan kunci tetapi juga dengan 

ahli praktisi yaitu ibu dosen, yang berperan untuk memberikan solusi kepada peneliti setelah mengetahui situasi 

yang terjadi, terutama masalah keuangan mengenai pencatatan sederhana. Kemudian dilakukan uji kredibilitas 

dengan tujuan peneliti ingin mengetahui keakuratan data, dengan meminta bukti lain sebagai dokumen pendukung 

yang berupa catatan harian, nota transaksi penjualan tunai, struktur organisasi[29]. 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

 

A. Penerapan Akuntansi Pada UMKM Aneka Musyawarah Hikmah 

                    Penerapan pencatatan akuntansi adalah tahap awal dalam melakukan pencatatan, pengikhtisaran serta 

mengidentifikasi bukti transaksi yang terjadi pada usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). Penerapan 

pencatatan akuntansi ini sangat diperlukan, dengan tujuan untuk memudahkan para pelaku usaha dalam 

mengetahui keuntungan ataupun kerugian dari penjualan paperbag dan kondisi UMKM. Selain itu akuntansi 

berperan penting dalam kemajuan UMKM dikarenakan dengan pencatatan akuntansi sesuai dengan standar yang 

berlaku dapat membantu UMKM ini pada saat pengambilan keputusan, serta mempermudah dalam menyediakan 

suatu informasi secara tepat yang berkaitan dengan kegiatan operasional suatu perusahaan. Adapun para pelaku 

UMKM menganggap bahwa proses pencatatannya terlalu rumit, sehingga dalam penyusunan laporan keuangan 

dari transaksi yang terjadi tidak penting untuk dilakukan[1]. 

       Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan antara peneliti dengan informan yang berada di UMKM Aneka 

Musyawarah Hikmah dapat diketahui bahwa UMKM Aneka Musyawarah Hikmah ini sudah menerapkan 
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pencatatan akuntansi walaupun secara sederhana dengan menggunakan alat bantu buku tulis dan kalkulator tanpa 

adanya penjurnalan, namun dalam UMKM Aneka Musyawarah Hikmah ini masalahnya terdapat dalam 

pencatatan hanya mencatat nilai harga dari penjualan tunai dikurangi dengan pengeluaran lainnya. Hal ini sesuai 

dengan penjelasan narasumber sebagai berikut: 

“Penerapan atau pencatatan akuntansi ya kita masih pakai manual sejauh ini, karena minimnya 

pengetahuan tentang akuntansi dan pencatatannya pakai buku biasa dan alat bantunya pakai kalkulator saja 

pencatatannya”. (wawancara dengan informan AA, 21 Mei 2024, UMKM Aneka Musyawarah Hikmah).  

“jadi gini mba menurutku dalam penerapan itu disini sudah pasti diterapkan, yaa meskipun, ehh 

pencatatannya itu masih sederhana di buku tulis dan kalkulator, eeh ya seperti beginilah saya catat jadi cukup 

sederhana begitu, dan jadi ya tidak sesuai pada umumnya, sudah begitu pengetahuan saya”.(wawancara 

dengan informan BJ, 29 Mei 2024, UMKM Aneka Musyawarah Hikmah). 

“untuk penerapan pengetahuan akuntansi disini SDMnya masih kurang, jadi tidak seperti akuntansi yang 

modern atau canggih jadi masih sangat manual ditulis di buku,dicatat pengetahuan umum seperti ehh modal, 

pengeluaran pemasukan”.(wawancara dengan informan BW, 23 Mei 2024, UMKM Aneka Musyawarah 

Hikmah). 

      Dari hasil wawancara dengan pihak informan tersebut dapat disimpulkan bahwa UMKM Aneka Musyawarah 

Hikmah ini sudah menerapkan pencatatan akuntansi, meskipun pencatatatannya dilakukan secara manual atau 

sederhana pada setiap transaksi di buku tulis biasa dan kalkulator dengan mencatat pemasukan dikurangi 

pengeluaran, dan tidak sesuai dengan pencatatan pada umumnya di dalam suatu perusahaan kecil dan menengah. 

Dikarenakan dengan adanya pencatatan dapat mempermudah para pelaku usaha untuk mengajukan pembiayaan 

kredit kepada pihak bank untuk mendapatkan kepercayaan pinjaman modal dalam pengembangan kegiatan 

usahanya, serta sebagai bentuk dukungan dari pemerintahan untuk membantu para UMKM dalam mendorong 

perkembangan usahanya. Namun pada kenyataannya untuk penerapan dan pengetahuan akuntansi disini masih 

sangat terbatas, dikarenakan sumber daya manusia(SDM)nya terbatas, sehingga dalam melakukan pencatatan 

yang diterapkan pada umumnya dan keterbatasan pengetahuan mengenai akuntansi. 

      Akuntansi adalah suatu proses dalam pengumpulan, pencatatan, pengikhtisaran, serta menganalisa bukti 

transaksi keuangan yang terjadi dan nantinya akan diringkas menjadi suatu laporan keuangan. Pada tahap ini 

peneliti hanya berfokus pada analisis penerapan pencatatan akuntansi pada UMKM dari data yang dapat 

diperoleh oleh peneliti melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi secara langsung dan pernyataan dari 

pihak informan yang berbeda di UMKM Aneka Musyawarah Hikmah sangatlah berguna mengenai pencatatan 

karena dapat mengetahui keuntungan atau kerugian dari hasil penjualan paperbag, meskipun pencatatannya 

dilakukan secara sederhana tanpa adanya penjurnalan dalam pengembangan suatu usaha. 

      Pencatatan akuntansi adalah salah satu tahap awal di dalam siklus akuntansi dengan melakukan penjurnlahan 

pada transaksi yang didasarkan pada bukti dokumen dengan menganalisis transaksi keuangan yang telah terjadi 

dan dimasukkan kedalam kolom debit dan kredit[3]. Yang dimana dalam melakukan pencatatan akuntansi harus 

didasarkan pada kondisi perusahaan, dengan tujuan dengan melakukan pencatatan memudahkan para pelaku 

usaha untuk mengetahui dalam memperoleh keuntungan atau kerugian. Hal ini juga sesuai dengan penjelasan 

narasumber sebagai berikut: 

“pencatatannya sudah kita jelaskan tadi, pencatatannya dilakukan secara sederhana atau manual   dengan alat 

bantu kalkulator untuk mengetahui keuntungan maupun kerugian yang kita jalani selama ini dalam 

mengembangkan usaha.pencatatan manual ataupun tidak manual dalam usaha secara kita menghitung dulu dari 

modal, terus penjualan sampai kita mendapatkan nilai keuntungan dari suatu penjualan itu pasti kita tentukan 

karena mustahil kalau kita usaha mendapatkan keuntungan itu mustahil kita dapat apanya, jadi sejauh ini 

walaupun nilai kekurangan kami di pencatatan kita harus mengutamakan keuntungan, ehh jadi walaupun 

manual kita harus mengutamakan, jadi sejauh ini walaupun pencatatannya manual kita mengutamakan 

keuntungan baik dari nilai kita beli bahannya, terus biaya operasionalnya sampai menemukan nilai jual dari 

produk itu tadi kita harus menetapkan nilai keuntungan, seperti itu”.(wawancara dengan informan AA, 21 

Mei 2024, UMKM Aneka Musyawarah Hikmah). 

“pencatatan itu penting ya bagi setiap usaha,sebab dengan itu dapat tahu ini antara untung atau rugi tetapi juga 

tergantung usahanya apakah berbeda, tetapi di usaha ini mencatat dilakukan sederhana dalam kata lain dari 

penjualan omset terus dikurangi biaya produksi lain, seperti itu bahan, lem, tali, begitu dibuku tulis jadi setiap 

bulan tahu untung atau rugi, sudah”. (wawancara dengan informan BJ, 29 Mei 2024, UMKM Aneka 

Musyawarah Hikmah). 
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“Pencatatan yang dilakukan oh iya jadi setiap tahun kita hitung mulai dari ehh awal modal dikeluarkan, 

dari modal itu eehh kita kalkulasi mulai dari eeh apa namanya beli bahan baku,kemudian untuk upah 

para pengrajin kemudian biaya-biaya lainnya seperti biaya transport,biaya produksi seperti 

listriknya,kemudian maintenance, setelah eeh modalnya itu harga penjualan dicatat juga penjualannya 

jadi selama satu tahun menjual berapa paperbag, nanti dari rumus umum ya barang yang terjual 

dikurangi biaya produksi menghasilkan laba nah, jadi dari situ bisa ketahuan kita untung atau banyak 

stok dan lain sebagainya, begitu”.(wawancara dengan informan BW, 23 Mei 2024, UMKM Aneka 

Musyawarah Hikmah). 

      Dari hasil wawancara dengan informan yang berbeda dapat disimpulkan bahwa didalam UMKM 

Aneka Musyawarah Hikmah ini pencatatannya masih dilakukan secara sederhana atau manual dengan 

menggunakan alat bantu buku tulis dan kalkulator, meskipun pencatatannya dilakukan secara sederhana 

dengan menghitung dulu dari modal penjualan sampai mendapatkan nilai keuntungan dari suatu penjualan 

paperbag selama ini. Walaupun sejauh ini UMKM Aneka Musyawarah Hikmah memiliki kekurangan 

dalam pencatatan yang dilakukan, namun UMKM selalu mengutamakan keuntungan baik dari harga jual 

dikurangi dengan nilai beli bahan baku, membayar upah pegawai, dan biaya lainnya seperti biaya 

transport, biaya listrik dan biaya perawatan mesin dicatatat secara sederhana di buku tulis, setiap bulan 

sehingga bagi UMKM ini dapat mengetahui keuntungan atau kerugian selama menjalankan usaha 

paperbag ini. 

      Pencatatan dalam usaha ini sangat penting dilakukan walaupun secara sederhana di buku tulis dan 

kalkulator tanpa adanya penjurnalan,dengan cara menjumlahkan pendapatan dari hasil penjualan 

kemudian dikurangi dengan pengeluaran biaya produksi seperti pembelian lem polyoinly acetate, 

pembelian macam kertas kraft, pembelian peralatan lainnya seperti gunting, penggaris, pelubang kertas 

(plong), pembelian macam tali seperti serat, kur, dan pita, pembayaran gaji pegawai, pembayaran listrik, 

pembelian bensin mobil pick, perawatan mesin, selain mencatat pendapatan dikurangi dengan 

pengeluaran lainnya, UMKM Aneka Musyawarah Hikmah ini juga melakukan pencatatan pembelian 

bahan,persediaaan dan penjualan paperbag. 

      Secara umum proses pencatatan persediaan karyawan melakukan pengecekan bahan digudang terlebih 

dahulu, jika stock tinggal sedikit maka dilakukan pemesanan bahan kepada supplier dan pihak supllier 

melakukan pengecekan bahan digudang untuk dilakukan proses pengiriman, jika bahan yang dikirimkan 

telah sampai, para usaha harus memeriksa terlebih dahulu apakah sesuai dengan pesanan setelah itu 

dilakukan pembayaran dan disimpan untuk stock gudang. Hal ini juga sesuai dengan penjelasan 

narasumber sebagai berikut: 

“jadi persediaan kami emm kita target bulan ini dalam setahun ya, dalam setahun kita membutuhkan 

estimasi berapa kertas, yang paling dominan kertas,lem sama tali paling utama ya selama proses 

produksi, jadi kami lakukan estimasi dalam setahun, membutuhkan sekian dari sekian itu ehh pastinya 

juga stock, dari stock itu kadang kita kekurangan kadang juga kelebihan tergantung estimasi yang keluar 

dari situ ya kadang kekurangan kita supplay lagi, tapi kalau kelebihan kita simpan digudang untuk proses 

produksi berikutnya”. (wawancara dengan informan BW, 23 Mei 2024, UMKM Aneka Musyawarah 

Hikmah). 

     Dari pernyataan informan disimpulkan bahwa sebelum melakukan produksi, karyawan melakukan 

pengecekan bahan digudang jika stock menipis UMKM Aneka Musyawarah Hikmah ini melakukan 

pemesanan bahan yang paling utama yaitu bahan kertas,lem, dan tali kepada supplier dan jika bahan telah 

sampai dilakukan pemeriksaan apakah sesuai dengan pesanan dan dilakukan pembayaran, sehingga dari 

situ dapat memperkirakan kalau kekurangan bahan maka harus disuplay dan jika kelebihan disimpan 

digudang sebagai stock dalam setahun. 

      Selain melakukan pencatatan persediaan para UMKM juga melakukan proses pembelian bahan 

meskipun sederhana, dengan menghubungi pihak supplier untuk mendapatkan informasi mengenai harga 

dan kualitas bahan sebelum melakukan negoisasi, setelah pihak supplier menyetujui permintaan tersebut, 

para UMKM mengajukan permintaan jumlah pembelian bahan dan pihak supplier mengecek stock bahan 

digudang, kemudian dilakukan penimbangan perkilogram sesuai pesanan dan mengirim dengan 

menggunakan nota kotan dan juga surat jalan sebagai tanda bukti transaksi jual beli yang sah dan pada 
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saat bahan tiba dilakukan pengecekan terlebih dahulu sebelum melakukan pembayaran. Hal ini juga 

sesuai dengan penjelasan narasumber sebagai berikut: 

“ yang pertama, yang kita jalankan itu ngecek bahan bakunya dulu dari supplier, biasanya supplier kan 

ehh mengajukan penawaran bahan yang akan kita pakai, lalu kita ehh ini riset dulu apakah sesuai dari 

ketebalan, maupun dari tali , maupun dari lem yang akan kita pakai itu sesuai ngga, kan kadang ada 

kurangnya daripada kita mendapatkan kekurangan dari hal tersebut maka kita harus melakukan riset 

dulu, jadi ehh riset bahan baku apakah sudah approve kita melakukan pengajuan ke pemiliknya apakah 

bahan dari supplier ini sudah masuk kriteria dalam produksi atau ngga itu nanti pemilik memberikan 

keputusan kepada kami, kalau approve kita akan melakukan pembelian ke supplier dari bahan baku 

tersebut, dan kita prosuksi sesuai dengan standart UMKM kita ini, lalu kita bayar ke supplier secara 

kontan sesuai perjanjian agar sama sama enak dalam menjalin kerja sama dengan supplier, seperti itu 

sih”.(wawancara dengan informan AA, 21 Mei 2024, UMKM Aneka Musyawarah Hikmah). 

“ eeh untuk bahan kita sudah punya langganan atau supplier, jadi kalau awal awal kita cari supplie 

untuk kita supplai bahan baku seperti tas,lem kita cari dan dapat ya,kemudian kita ada yang transaksi kita 

ke lokasi terus sama orangnya kita pesen, kemudian kita bayar dengan pakai nota- nota sudah selesai, 

kemudian jika ada yang mengambil berarti kita langsung cash pembayarannya disana, tapi kalau kita 

sudah kenal tinggal kita telepon saja, dan supplier yang mengantar,kalau minta DP kita DP 

50%,kemudian barang sampai disini kita lunasin begitu. Kalau dokumen dari supplier dikasih nota 

pembelian terus surat jalan untuk mereka biasanya ada kurirnya dikasih surat jalan, kemudian nota sama 

surat jalan saya terima untuk pengecekan apakah barangnya rillnya atau sesuai dengan yang dipesan”. 

(wawancara dengan informan BW, 23 Mei 2024, UMKM Aneka Musyawarah Hikmah). 

    Dari pernyataan wawancara dengan informan yang berbeda dapat disimpulkan bahwa UMKM 

Aneka Musyawarah Hikmah ini sebelum proses produksi, melakukan pengecekan bahan baku digudang 

terlebih dahulu, namun biasanya supplier mengajukan penawaran bahan dan UMKM ini melakukan riset 

terlebih dahulu mengenai kualitas serta ketebalan baik dari kertas, tali, maupun lem sebelum dipakai 

produksi, jika sesuai dengan kriteria maka melakukan pengajuan pembelian kepada pemilik, jika 

permintaan disetujui oleh pemilik dan memberikan keputusan untuk melakukan pesanan pembelian bahan 

ke supplier, dengan dilakukan perjanjian terlebih dahulu, mengenai proses pembayarannya dilakukan 

secara tunai pada saat bahan diterima atau DP 50% dari pembelian, pihak supplier melakukan pengiriman 

dengan menggunakan nota pembelian dan surat jalan dari supplier yang biasanya ada kurirnya, pada saat 

barang sampai dilakukan pengecekan terlebih dahulu apakah sesuai pesanan, sebelum melakukan 

pembayaran sesuai dengan perjanjian, dengan tujuan agar tidak ada pihak yang dirugikan dalam menjalin 

kerjasama antara UMKM ini dengan pihak supplier. 

     Selain itu di UMKM juga ada proses pencatatan penjualan secara umum dengan melakukan promosi 

mengenai produk,harga dan kualitas, jikalau customer berminat maka menghubungi pihak kasir atau bisa 

juga datang secara langsung untuk melakukan pemesanan barang dengan melakukan perjanjian terlebih 

dahulu, bagian administrasi mengkorfirmasi jumlah order barang kepada bagian penjualan, dan dilakukan 

penimbangan sesuai jumlah pesanan, setelah itu barang paperbag ini dikirimkan dengan bukti nota dan 

pada saat barang tiba dilakukan pengecekan terlebih dahulu oleh customer sebelum melakukan 

pembayaran, hal ini sesuai dengan pernyataan informan sebagai berikut: 

“kalau penjualan ya cusomer order, kadang ehh customer mengetahui kita dari teman atau dari kita cari- 

cari survei lapangan terus kita dapat customer kita tawarin, merekanya mau atau bersedia terus 

melakukan order kemudian seperti jual beli pada umumnya ya menggunakan nota, kwintansi, stempel 

begitu, terus mau order berapa kita bikin dinotanya, dibayar kemudian kita kirim barangnya atau mereka 

yang mengambil sendiri disini sesuai dengan nota, kemudian pembayaran ada yang cash, ada yang 
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debit dulu, ada yang transfer seperti penjual pada umumnya”. (wawancara dengan informan BW, 23 

Mei 2024, UMKM Aneka Musyawarah Hikmah). 

“ jadi menurut saya, proses itu sederhana, diawal usaha kita lakukan survei ke lokasi, ke customer   

toko- toko, dan brosur yang disediakan. Jika mereka minat dengan barang yang kita jual jadi bisa 

langsung datang , menghubungi nomor yang ada di brosur an customer kami, jadi mereka kalau pesan 

diusaha kami itu ditimbang dulu perkilonya sesuai jumlah pesanan, dan masalah pembayarannya itu bisa 

pakai ditransfer atau tunai, begitu. Terus barang yang sudah ditimbang kemudian jadi barang atau 

produk kami itu kalau sudah dikirim kepelanggan sesuai nota distempel dan dengan bukti itu nota kita 

simpan dan langsung ditulis dibuku jual, sudah. Jadi produk usaha kami ya begini bentuknya yang kami 

jual, jadi kalau ada customer mau minat hubungi nomor yang saya sudah tulis diusaha kami 

begitu”.(wawancara dengan informan BJ, 29 Mei 2024, UMKM Aneka Musyawarah Hikmah). 

    Dari wawancara dengan informan yang berbeda dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan penjualan 

paperbag di UMKM Aneka Musyawarah Hikmah ini langkah awal dengan melakukan survei lokasi dan 

membagikan brosur, jika customer berminat bisa langsung datang untuk melakukan pemesanan barang 

seperti jual beli pada umumnya dengan syarat dalam melakukan pembayaran bisa melalui transfer, debit 

atau tunai. Setelah barang dipesan oleh customer dilakukan penimbangan terlebih dahulu sesuai jumlah 

pesanan, dalam proses ini pihak customer bisa langsung mengambil pesanan atau meminta untuk dikirim 

dengan menggunakan nota berstempel dan pesanan diangkut ke dalam mobil box, jika barang sampai 

pihak customer melakukan pengecekan terlebih dahulu sebelum melakukan pembayaran dan 

menyerahkan bukti nota dua rangkap satu ke customer dan satu untuk disimpan dan langsung ditulis 

dibuku jual secara sederhana. 

     Hal ini dikarenakan bahwa para UMKM tidak mengerti pencatatan yang sesuai dengan SAK-EMKM 

sehingga dalam mejalankan usahanya, para UMKM ini tidak memikirkan pencatatan dan hanya 

menjalankan usahanya saja serta mendapatkan keuntungan dari penjualan, dikarenakan ada masalah yang 

dihadapi oleh para UMKM salah satunya kurangnya pengetahuan dan pemahaman mengenai pencatatan 

akuntansi dan rendahnya pendidikan yang ditempuh. Hal ini sesuai dengan penjelasan narasumber sebagai 

berikut: 

“masalah yang pertama masalah yang dihadapi minimnya pengetahuan tentang yang mbak jelaskan tadi 

belum sesuai dengan prosedurnya akuntansi, terus kedua kita pencatatannya manual karena kita 

melakukannya sendiri dengan keterbatasan tersebut, jadi eeh mungkin suatu saat kita akan 

mengupgrade pengetahuan kita untuk mengetahui prosedur- prosedur seperti apa yang diterapkan oleh 

akuntansi ini dalam pencatatan”.(wawancara dengan informan AA, 21 Mei 2024, UMKM Aneka 

Musyawarah Hikmah).  

“eeh pastinya setiap usaha itu memiliki masalah, ya salah satunya rendah akan pendidikan yang 

ditempuh, jadi dari situ kita benar benar minus akan pencatatan yang benar kayak bagaimana, oh iya 

salah satu lagi sering usaha ini hanya menjalankan usaha saja dan dapat uang begitu”.(wawancara 

dengan informan BJ, 29 Mei 2024, UMKM Aneka Musyawarah Hikmah). 

“masalah atau kendala kan mbaknya jurusan akuntansi ya kalau semisal diterapkan sesuai teori 

dikampus ya otomatis kendalanya SDM kita belum punya SDM yang eeh bisa melakukan pencatatan 

sesuai dengan prinsip- prinsip atau teori-teori akuntansi secara benar ya menjual ala kadarnya, jadi 

begitu sih”. (wawancara dengan informan BW, 23 Mei 2024, UMKM Aneka Musyawarah Hikmah). 

     Dari hasil wawancara dengan informan yang berbeda di UMKM Aneka Musyawarah Hikmah, dapat 

disimpulkan bahwa perusahaan ini sudah menerapkan akuntansi secara sederhana, namun hanya mencatat 

penerimaan dari pendapatan penjualan dikurangi dengan pengeluaran, pencatatannya dilakukan secara 

sederhana ke dalam buku harian dan tidak dilakukan penjurnalan. Kebanyakan dari para usaha 

beranggapan bahwa pencatatan akuntansi tidak penting yang hanya membuang waktu, dan lebih 
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mengandalkan pencatatan secara sederhana dikarenakan kurangnya sumber daya manusia(SDM). 

Sehingga para pelaku usaha kecil dan menengah ini hanya berpikir untuk menjalankan usaha saja dan 

mendapatkan keuntungan yang banyak tanpa harus bersusah payah melakukan pencatatan. hal ini 

dikarenakan UMKM Aneka Musyawarah Hikmah ini memiliki masalah utama salah satunya rendahnya 

pendidikan yang di tempuh, dan kurangnya pemahaman mengenai akuntansi terutama masalah pencatatan 

yang sesuai dengan SAK-EMKM. Sehingga para pelaku usaha mengalami kesulitan dalam mengetahui 

keuntungan atau kerugian dari penjualan yang dilakukan, yang hanya melakukan pencatatan secara 

sederhana dengan menjumlahkan hasil penjualan kemudian dikurangi dengan pengeluaran biaya lainnya. 

Dan para pelaku usaha ini hanya menjalankan usahanya saja dan mendapatkan keuntungan tanpa harus 

memikirkan pentingnya pencatatan laporan keuangan, karena minimnya pengetahuan serta rendahnya 

pendidikan yang ditempuh dan kebanyakan para pelaku UMKM di usaha ini saat ini masih melakukan 

pencatatatan secara sederhana dengan keterbatasan yang dimiliki. 

B. Implementasi Pencatatan berdasarkan SAK- EMKM pada UMKM Aneka Musyawarah Hikmah 

 SAK – EMKM adalah standar akuntansi yang sangat berguna bagi usaha mikro kecil menengah karena 

dapat mengatur tentang bagaimana pencatatan akuntansi secara benar, salah satunya laporan keuangan[4]. 

SAK EMKM ini memiliki arti lain yaitu di dalam pencatatannya dilakukan secara sederhana daripada SAK- 

ETAP (standar akuntansi keuangan - entitas tanpa asuransi publik). Perbedaan dari SAK EMKM dengan SAK 

ETAP yang utama adalah mengatur transaksi yang dilakukan oleh UMKM dalam mencatat aset dan liabilitas 

berdasarkan harga perolehan. Ada beberapa standar khusus mengenai komponen dalam laporan keuangan 

dengan tujuan untuk membantu para pelaku usaha tetap teradministrasi, sehingga dapat mengetahui aset yang 

dimiliki dan bisa menilai kegiatan operasional apakah berkembang atau tidak, melalui laporan keuangan sesuai 

dengan SAK EMKM. Hal ini sesuai dengan penjelasan informan kunci terkait pembahasan penerapan SAK- 

EMKM sebagai berikut: 

 

 “SAK-EMKM lebih sederhana daripada SAK-ETAP dengan tujuan untuk membantu para pelaku usaha tetap 

teradministrasi, sehingga dapat mengetahui aset yang dimiliki dan bisa menilai kegiatan operasional apakah 

berkembang atau tidak,melalui laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM, didalam pencatatannya pun 

harus di buku tulis atau kas minimal mencatat kas masuk dan keluar”. (wawancara dengan informan kunci, 

24 Juni 2024, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo). 

 
             Dari pernyataan informan kunci mengenai SAK-EMKM dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan 

pencatatannya lebih sederhana daripada SAK- ETAP, dengan tujuan membantu para UMKM untuk mengetahui 

pendapatan dan pengeluaran yang didapatkan dari kegiatan operasional, melalui laporan keuangan sesuai dengan 

SAK-EMKM. Dalam melakukan pencatatannya pun harus dibuku tulis antara kas masuk dan kas keluar. Laporan 

keuangan sesuai dengan SAK-EMKM ada 3 komponen dalam laporan keuangan antara lain Laporan laba rugi, 

Laporan Neraca, dan Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK). Namun di UMKM Aneka Musyawarah Hikmah 

ini belum menerapkan, dalam melakukan pencatatan masih sederhana. Pada UMKM ini pencatatannya dengan 

menjumlahkan pendapatan dari penjualan tunai paperbag, kemudian dikurangi dengan pembelian lem polyoinly 

acetate, pembelian macam kertas kraft, pembelian peralatan lainnya seperti gunting, penggaris, dan pelubang 

kertas (plong), pembelian macam tali seperti serat, kur, dan pita, pembayaran gaji pegawai, pembayaran listrik, 

pembelian bensin mobil pick, perbaikan mesin. dalam melakukan perhitungan dimasukkan kedalam buku tulis 

dengan cara menjumlahkan seluruh transaksi pendapatan usaha kemudian dikurangi dengan transaksi 

pengeluaran selama satu bulan. berupa buku tulis yang mencatat berupa kas masuk dan kas keluar saja dari 

setiap transaksi yang terjadi setiap harinya, kemudian direkap untuk mengetahui keuntungan atau kerugian 

meskipun masih secara sederhana. Hal ini juga sesuai dengan penjelasan  informan kunci tentang pencatatan 

SAK-EMKM dalam suatu usaha jika usaha tersebut tidak menerapkan pencatatan berdasarkan SAK-EMKM, 

maka pencatatan yang seharusnya untuk dilakukan bagaimana sebagai berikut:  

 “dalam suatu usaha kecil terutama dalam melakukan pencatatan paling tidak harus mempunyai laporan 

laba rugi walaupun secara sederhana dan mempunyai daftar aset yang paling utama itu begitu”. (wawancara 

dengan informan kunci,24 Juni 2024, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo). 

  

       Dari hasil ulasan yang disampaikan oleh informan kunci dapat disimpulkan bahwa meskipun pencatatannya 

dilakukan secara sederhana dan belum menerapkan pencatatan sesuai dengan SAK-EMKM, maka usaha kecil 

dan menengah paling utama dalan melakukan pencatatannya harus mempunyai laporan laba rugi walaupun 

secara sederhana dan juga mempunyai Daftar aset, hal ini dikarenakan dalam berwirausaha sangat penting untuk 
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membuat laporan keuangan meskipun secara sederhana, supaya dapat mengetahui keuntungan atau kerugian dari 

usaha yang dijalankan.  

            Oleh karena itu dari pernyataan yang disampaikan oleh beberapa informan UMKM Aneka Musyawarah 

Hikmah dan informan ahli kunci mengenai kondisi penerapan pecatatan yang dilakukan secara sederhana. Maka 

penulis membantu para UMKM Aneka Musyawarah Hikmah ini melakukan rekapan pencatatan laporan 

berbentuk jurnal dan laporan keuangan sesuai SAK-EMKM berdasarkan dengan bukti nota dan laporan 

pemasukan penjualan, dengan pencatatan yang dilakukan pada UMKM tersebut yakni : 

 
A. Pencatatan Transaksi Ke Dalam Jurnal 

            Catatan transaksi dari data yang diperoleh kemudian dilakukan analisis dengan membuat penjurnalan yang 

terdiri dari dua yaitu jurnal umum dan jurnal khusus. Akan tetapi dalam transaksi ini peneliti membuat jurnal 

khusus yang terdiri dari jurnal penerimaan kas dan jurnal pengeluaran kas. Berikut jurnal yang sesuai dengan 

SAK-EMKM sebagai berikut: 

        

 Jurnal Pengeluaran Kas 

  Jurnal pengeluaran kas jurnal yang digunakan untuk mencatat semua transaksi pengeluaran kas  
 

    Tabel 4. UMKM Aneka Musyawarah Hikmah 

                           Jurnal Pengeluaran Kas  

                                                                                                      Per Mei 2024 
 

Tanggal 

 
Keterangan 

Debet Kredit 

Pembelian Tunai Hutang Dagang 
Lain-lain Kas 

No. Akun Jumlah  

2024 2 Pembelian Kertas Polos Coklat UK 
R3 

Rp 400.000    Rp 400.000 

Mei  Pembelian Kertas Polos Coklat Uk 
R5 

Rp 600.000    Rp 600.000 

 Pembelian Kertas Batik Uk R5 Rp 350.000    Rp 350.000 
 Pembelian Kertas Polos Coklat Uk 

R8 
Rp 1.350.000    Rp 1.350.000 

 Pembelian Kertas Waver Coklat Rp 500.000    Rp 500.000 
 Pembelian Kertas Savira Coklat Rp 300.000    Rp 300.000 
 Pembelian Kertas Batik Uk R8 Rp 450.000    Rp 450.000 
 Pembelian Kertas Saviara Batik Rp 350.000    Rp 350.000 

 Pembelian Kertas Polos Coklat Uk 
R7 

Rp 300.000    Rp 300.000 

 Pembelian Kertas 22 Polos Coklat Rp 500.000    Rp 500.000 

 Pembelian Bermacam-macam tali Rp 1.000.000    Rp 1.000.000 
 Pembelian Lem Polyoinly Rp 900.000    Rp 900.000 

Total Rp 7.000.000    Rp 7.000.000 

Sumber : Peneliti 

 Jurnal Penerimaan Kas 

Jurnal penerimaan kas adalah jurnal yang disediakan khusus untuk mencatat seluruh transaksi penerimaan 

dari kegiatan penjualan secara tunai. 

                     Tabel 5.   UMKM Aneka Musyawarah Hikmah 

      Jurnal Penerimaan Kas  

                                                                                                                   Per Mei 2024 
 
Tangga

l 

 
Keterangan 

Debit K redit 

Kas Penjualan Tunai 
Lain-lain 

No. Akun Jumlah 

2024 6 Penjualan Tunai R3 Coklat Rp 1.480.000 Rp 1.480.000   

Mei Penjualan Tunai R8 Batik Rp 1.880.000 Rp 1.880.000   

 Penjualan Tunai R7 Coklat Rp 2.640.000 Rp 2.640.000   

 Penjualan Tunai Saviara Coklat Rp 2.640.000 Rp 2.640.000   

 Penjualan Tunai Waver Coklat Rp 2.320.000 Rp 2.320.000   

 Penjualan Tunai R8 Coklat Rp 2.240.000 Rp 2.240.000   

 Penjualan Tunai R5 Batik Rp 3.280.000 Rp 3.280.000   

 15 Penjualan Tunai R3 Coklat Rp 1.480.000 Rp 1.480.000   

 Penjualan Tunai R5 Coklat Rp 1.880.000 Rp 1.880.000   

 Penjualan Tunai R5 Coklat Rp 1.320.000 Rp 1.320.000   

 Penjualan Tunai R5 Batik Rp 1.170.000 Rp 1.170.000   

 Penjualan Tunai R8 Coklat Rp 3.280.000 Rp 3.280.000   

 Penjualan Tunai R8 Batik Rp 3.760.000 Rp 3.760.000   

 Penjualan Tunai Savira Coklat Rp 1.320.000 Rp 1.320.000   

 Penjualan Tunai Saviara Batik Rp 1.560.000 Rp 1.560.000   

 Penjualan Tunai Waver Coklat Rp 1.120.000 Rp 1.120.000   

 Penjualan Tunai 22 Coklat Rp 3.420.000 Rp 3.420.000   

 Penjualan Tunai R5 Batik Rp 1.160.000 Rp 1.160.000   
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 20 Penjualan Tunai R8 coklat Rp 3.280.000 Rp 3.280.000   

 Penjualan Tunai R3 Coklat Rp 1.480.000 Rp 1.480.000   

 Penjualan Tunai R8 Batik Rp 1.880.000 Rp 1.880.000   

 Penjualan Tunai Saviara Batik Rp 1.560.000 Rp 1.560.000   

 Penjualan Tunai R8 Coklat Rp 3.280.000 Rp 3.280.000   

 Penjualan Tunai Waver Coklat Rp 2.280.000 Rp 2.280.000   

 Penjualan Tunai Wafer Coklat Rp 1.130.000 Rp 1.130.000   

 Penjualan Tunai R5 Batik Rp 1.160.000 Rp 1.160.000   

  Total Rp 54.000.000 Rp 54.000.000   

Sumber: Peneliti 

B. Jurnal Umum  

               Jurnal umum adalah jurnal yang digunakan untuk mencatat semua transaksi yang telah terjadi  

Tabel 6. UMKM Aneka Musyawarah Hikmah 

Jurnal Umum 

 Per Mei 2024 

Jurnal Sederhana UMKM      Jurnal berdasarkan SAK- EMKM  

 

 

 
        Sumber: Peneliti 

 
C. Posting Buku Besar  

Dalam memposting buku besar masing masing akun akan diketahui saldo dari masing-masing jurnal  

transaksi yang terjadi di UMKM Aneka Musyawarah Hikmah antara lain: 

       Tabel 7.    UMKM Aneka Musyawarah Hikmah 

Buku Besar 

Per Mei 2024 

 

 

 

                       Sumber: Peneliti 

 

D. Laporan keuangan berdasarkan SAK-EMKM 

       Laporan keuangan merupakan ringkasan data keuangan dari entitas kebijakan akuntansi dan juga 

menjelaskan setiap akun transaksi yang terjadi selama satu periode, dan dijadikan sebagai tolak ukur 

dalam melakukan pengambilan keputusan secara tepat dari usaha yang dijalankansesuai dengan SAK-

EMKM dengan tujuan untuk menyediakan informasi terkait dengan transaksi yang telah terjadi pada 

posisi keuangan yang digunakan untuk pengambilan suatu keputusan. Laporan keuangan yang sesuai 

dengan SAK-EMKM  antara lain: 

 Laporan Laba Rugi 

      Laporan laba rugi adalah laporan yang menggambarkan hasil operasi perusahaan dalam periode 

tertentu, yang mana dalam laporan laba rugi ini dapat melihat serta menilai apakah dalam suatu  usaha 

yang dijalankan dapat menambah harta. 

Tabel 8.   UMKM Aneka Musyawarah Hikmah 

             Laporan Laba Rugi  

             Per Mei 2024 
KETERANG

AN 

  

PENDAPATAN :   

 Pendapatan Usaha  Rp 54.000.000 
 Pendapatan Lain-Lain  Rp 800.000 

Tanggal  Ref Debit Kredit Saldo 

Mei-24 5.000.000Rp         

54.000.000Rp     59.000.000Rp       

61.000.000Rp     120.000.000Rp     

7.000.000Rp   52.000.000Rp       

saldo awal 

Jurnal Penerimaan Kas 

Jurnal Pengeluaran Kas

Jurnal Umum 

Keterangan 

Debit Kredit 

54.000.000Rp    

54.000.000Rp    

7.000.000Rp       

7.000.000Rp      

61.000.000Rp    61.000.000Rp    

Kas 

Penjualan

Persediaan 

Kas 

Tanggal Keterangan Saldo Masuk Saldo Keluar Saldo

Mei-24 Penjualan Paperbag Perlusin 54.000.000Rp  54.000.000Rp  

Penjualan Paperbag Pereceran 800.000Rp        54.800.000Rp  

Pembayaran Tagihan listrik 1.000.000Rp  53.800.000Rp  

Pembayaran Bahan Bakar Bensin 1.000.000Rp  52.800.000Rp  
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Jumlah Pendapatan  Rp 54.800.000 
 

BEBAN :   

 Beban Gaji Karyawan Rp 20.000.000  

 Beban Pembelian Macam Kertas Craft Rp 5.100.000  

 Beban Pembelian Lem Polyoinly Rp 900.000  

 Beban Pembelian Berbagai Macam Tali Rp 1.000.000  

 Beban Peralatan Rp 500.000  

 Beban Listrik Rp 1.000.000  

 Beban Bahan Bakar Bensin Rp 1.000.000  

 Beban Perbaikan Mesin Rp 1.000.000  

 Beban Konsumsi Rp 300.000  

Jumlah Beban  Rp 30.800.000 
     

 Laba Bersih   Rp 24.000.000 

Sumber: Peneliti 

VII. SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan di UMKM Aneka Musyawarah Hikmah, dapat 

disimpulkan bahwa UMKM ini sudah menerapkan akuntansi secara sederhana dan dalam melakukan 

pencatatannya masih sangat manual, dengan menggunakan alat bantu buku tulis dan kalkulator tanpa adanya 

penjurnalan. Dikarenakan UMKM ini dalam melakukan pencatatan akuntansi hanya mencatat pendapatan dari 

hasil penjualan Paperbag kemudian dikurangi dengan semua biaya pengeluaran seperti membeli berbagai macam 

bahan kertas, lem, dan berbagai macam tali ditulis secara sederhana di buku tulis agar bisa mengetahui keuntungan 

atau kerugian dari usaha yang dijalankan. 

 Hal ini dikarenakan para usaha di UMKM Aneka Musyawarah Hikmah ada masalah utama salah satunya 

rendahnya pendidikan yang di tempuh dan kurangnya pemahaman menganai akuntansi terutama masalah dalam 

melakukan pencatatan keuangan. sehingga para pelaku UMKM Aneka Musyawarah Hikmah ini tidak bisa 

memahami pencatatan akuntansi yang benar sesuai standart yang berlaku yaitu pedoman SAK – EMKM, sehingga 

para pelaku usaha di UMKM ini seringkali tidak melakukan pencatatan karena seringkali tercampur antara 

keuntungan dari penjualan dengan modal pribadi dan bahkan bagi para pelaku menganggap bahwa proses 

pencatatan akuntansi sangat sulit untuk dilakukan, sehingga para pelaku usaha hanya mementingkan 

pengembangan usaha saja tanpa harus bersusah payah untuk melakukan pencatatan. 
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